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	Capaian Pembelajaran
	ATP
	Materi
	Indikator Soal
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	Nomor Soal

	Kolonialisme & Imperialisme Barat
	Menjelaskan latar belakang dan jalannya penjelajahan samudra bangsa Eropa
	Penjelajahan Samudra Bangsa Eropa
	Disajikan teks deskripsi, peserta didik dapat menentukan istilah era penjelajahan samudra bangsa Eropa (1450–1650).
	L1 (C2)
	PG
	1

	Kolonialisme & Imperialisme Barat
	Menganalisis tokoh-tokoh penjelajah samudra dari bangsa Portugis
	Penjelajahan Samudra (Portugis)
	Peserta didik dapat mengidentifikasi pelaut Portugis penemu Tanjung Harapan.
	L1 (C1)
	PG
	2

	Kolonialisme & Imperialisme Barat
	Menganalisis dampak penemuan geografis pada era penjelajahan samudra
	Penjelajahan Samudra (Portugis)
	Peserta didik dapat menganalisis informasi penting/dampak dari penemuan Tanjung Harapan.
	L2 (C3)
	PG
	3

	Kolonialisme & Imperialisme Barat
	Menjelaskan paham-paham yang mendorong munculnya imperialisme dan kolonialisme
	Latar Belakang Kolonialisme (Merkantilisme)
	Peserta didik dapat menentukan sistem ekonomi yang mengukur kesejahteraan negara dari banyaknya aset/logam mulia.
	L1 (C2)
	PG
	4

	Kolonialisme & Imperialisme Barat
	Menganalisis kondisi sosio-politik Nusantara sebelum kedatangan bangsa Barat
	Kedatangan Portugis di Maluku
	Peserta didik dapat mengidentifikasi keterangan yang tidak tepat mengenai kondisi Maluku sebelum kedatangan Portugis.
	L2 (C3)
	PG
	5

	Kolonialisme & Imperialisme Barat
	Menganalisis hubungan antara kerajaan lokal dengan bangsa Eropa
	Dinamika Ternate, Tidore, & Portugis
	Peserta didik dapat mendeskripsikan kondisi/hubungan Ternate dan Tidore saat Portugis tiba di Maluku (1512).
	L2 (C3)
	PG
	6

	Kolonialisme & Imperialisme Barat
	Menganalisis kesepakatan internasional dalam pembagian wilayah kekuasaan kolonial
	Perjanjian Saragosa
	Peserta didik dapat menentukan isi dari Perjanjian Saragosa antara Spanyol dan Portugis.
	L1 (C2)
	PG
	7

	Kekuasaan Kongsi Dagang (VOC)
	Mengidentifikasi tokoh-tokoh penting peletak dasar kekuasaan VOC di Nusantara
	Perkembangan VOC
	Peserta didik dapat menentukan Gubernur Jenderal yang menjadi peletak dasar kebijakan kolonialisme VOC.
	L1 (C1)
	PG
	8

	Kekuasaan Kongsi Dagang (VOC)
	Menganalisis latar belakang dan tujuan pembentukan VOC
	Pembentukan VOC
	Peserta didik dapat menentukan yang bukan merupakan tujuan pembentukan VOC.
	L2 (C3)
	PG
	9

	Kekuasaan Kongsi Dagang (VOC)
	Menganalisis kebijakan-kebijakan ekonomi VOC di Nusantara
	Kebijakan Monopoli VOC
	Peserta didik dapat mengidentifikasi kebijakan pemusnahan tanaman rempah berlebih (Hak Ekstirpasi).
	L1 (C2)
	PG
	10

	Kekuasaan Kongsi Dagang (VOC)
	Menjelaskan hak-hak istimewa yang dimiliki oleh VOC
	Hak Octrooie VOC
	Peserta didik dapat menentukan istilah bagi hak-hak istimewa yang diberikan pemerintah Belanda kepada VOC.
	L1 (C1)
	PG
	11

	Kekuasaan Kongsi Dagang (VOC)
	Menganalisis faktor-faktor penyebab kemunduran dan pembubaran VOC
	Kemunduran & Pembubaran VOC
	Peserta didik dapat mengidentifikasi sebab-sebab kebangkrutan kongsi dagang VOC.
	L2 (C3)
	PG
	12

	Kekuasaan Kongsi Dagang (VOC)
	Menganalisis praktik korupsi dan penyalahgunaan wewenang pada masa VOC
	Perdagangan Partikelir VOC
	Peserta didik dapat mendefinisikan istilah "perdagangan partikelir" yang dilakukan pegawai VOC.
	L2 (C3)
	PG
	13

	Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda
	Menganalisis kebijakan pemerintahan kolonial pasca-VOC (Masa Daendels)
	Pemerintahan HW Daendels
	Peserta didik dapat menganalisis tugas utama Daendels saat dikirim ke Nusantara oleh Prancis/Belanda.
	L2 (C3)
	PG
	14

	Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda
	Menjelaskan pelaksanaan Sistem Tanam Paksa (Cultuurstelsel)
	Cultuurstelsel (Van den Bosch)
	Peserta didik dapat menentukan jenis tanaman komoditas ekspor utama fokus Van den Bosch.
	L1 (C2)
	PG
	15

	Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda
	Menganalisis tujuan dan dampak dari Sistem Tanam Paksa
	Cultuurstelsel (Van den Bosch)
	Peserta didik dapat menjelaskan tujuan utama diterapkannya sistem Tanam Paksa bagi kas negara Belanda.
	L2 (C3)
	PG
	16

	Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda
	Menganalisis akar historis kebijakan ekonomi kolonial sebelum Cultuurstelsel
	Preangerstelsel
	Peserta didik dapat menentukan tanaman utama yang wajib ditanam pada sistem Preangerstelsel di Parahyangan.
	L1 (C1)
	PG
	17

	Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda
	Menganalisis perubahan kebijakan ekonomi kolonial menuju sistem liberal
	Kebijakan Pintu Terbuka
	Peserta didik dapat menganalisis pengaruh perubahan peta politik di Belanda terhadap pelaksanaan Politik Pintu Terbuka.
	L2 (C3)
	PG
	18

	Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda
	Menganalisis latar belakang dan isi dari Politik Etis
	Politik Etis
	Peserta didik dapat mengidentifikasi pernyataan yang tidak tepat terkait penerapan Politik Etis.
	L2 (C3)
	PG
	19

	Perlawanan terhadap Kolonialisme
	Menganalisis faktor penyebab perlawanan kedaerahan terhadap Portugis
	Perlawanan terhadap Portugis
	Peserta didik dapat menganalisis faktor utama yang memicu perlawanan rakyat Nusantara terhadap Portugis.
	L2 (C3)
	PG
	20

	Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda
	Menganalisis diskriminasi sosial dan rasial pada masa pemerintahan kolonial
	Struktur Masyarakat Kolonial
	Disajikan narasi, peserta didik dapat mengidentifikasi praktik diskriminasi rasial/rasisme dalam bidang pendidikan dan ekonomi.
	L2 (C3)
	PG
	21

	Perlawanan terhadap Kolonialisme
	Membandingkan karakteristik perlawanan bangsa Indonesia sebelum dan sesudah 1908
	Karakteristik Perlawanan Kedaerahan
	Disajikan beberapa data/ciri perlawanan, peserta didik dapat menentukan ciri yang bukan merupakan perlawanan sebelum lahirnya kesadaran nasional.
	L2 (C3)
	PG
	22

	Perlawanan terhadap Kolonialisme
	Menganalisis perlawanan Kesultanan Demak terhadap kedatangan Portugis
	Perlawanan Demak (Fatahillah)
	Peserta didik dapat menentukan fakta/pernyataan yang tepat mengenai serangan Fatahillah ke Sunda Kelapa (1527).
	L2 (C3)
	PG
	23

	Perlawanan terhadap Kolonialisme
	Menganalisis perlawanan Kerajaan Makassar dan diplomasi kolonial VOC
	Perang Makassar & Perjanjian Bongaya
	Disajikan narasi, peserta didik dapat menentukan opsi yang bukan termasuk isi dari Perjanjian Bongaya (1667).
	L2 (C3)
	PG
	24

	Perlawanan terhadap Kolonialisme
	Menganalisis perlawanan Perang Padri dan strategi penguasaan Belanda
	Perang Padri & Pax Neerlandica
	Peserta didik dapat menganalisis tujuan utama Belanda terlibat dalam Perang Padri terkait ambisi Pax Neerlandica.
	L2 (C3)
	PG
	25

	Perlawanan terhadap Kolonialisme
	Menganalisis taktik dan perjanjian politik Belanda dalam perlawanan Padri
	Perjanjian Masang (1825)
	Peserta didik dapat menjelaskan alasan Belanda memprakarsai Perjanjian Masang dengan kaum Padri.
	L2 (C3)
	PG
	26

	Perlawanan terhadap Kolonialisme
	Menganalisis implikasi konvensi internasional terhadap peta kekuasaan di Sumatra
	Konvensi London 1814
	Peserta didik dapat menyebutkan satu-satunya wilayah di Sumatra yang masih dikuasai Inggris berdasarkan Konvensi London 1814.
	L1 (C2)
	PG
	27

	Perlawanan terhadap Kolonialisme
	Menganalisis Perang Aceh dan politik aliansi Belanda dengan penguasa lokal
	Perang Aceh (Uleebalang)
	Peserta didik dapat menganalisis situasi politik pasca-pembentukan persekutuan Belanda dengan kaum Uleebalang (1903).
	L3 (C4)
	PG
	28

	Perlawanan terhadap Kolonialisme
	Menganalisis bentuk-bentuk perjuangan rakyat Bali dalam menentang kolonialisme
	Perang Puputan di Bali
	Peserta didik dapat mendeskripsikan makna filosofis dan praktis dari istilah Perang Puputan.
	L1 (C2)
	PG
	29

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis pengaruh revolusi-revolusi dunia terhadap pergerakan nasional
	Pengaruh Revolusi Amerika
	Disajikan 5 data dampak Revolusi Amerika, peserta didik dapat memilih data yang kurang relevan dengan pembentukan paham kebangsaan Indonesia.
	L3 (C4)
	PG
	30

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis ciri khas perjuangan bangsa Indonesia pada periode Pergerakan Nasional
	Karakteristik Pergerakan Pasca-1908
	Disajikan data karakteristik perjuangan, peserta didik dapat menentukan ciri khas perlawanan setelah tahun 1908.
	L2 (C3)
	PG
	31

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis peranan politik kolonial yang tidak sengaja memicu kesadaran nasional
	Dampak Politik Etis / Pax Neerlandica
	Peserta didik dapat mengidentifikasi cita-cita politik Belanda yang justru mempersatukan rakyat Indonesia menjadi satu bangsa.
	L3 (C4)
	PG
	32

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menjelaskan perkembangan organisasi pergerakan pada periode awal (Moderat)
	Organisasi Pergerakan Periode Awal
	Peserta didik dapat menentukan organisasi pergerakan nasional yang bersifat moderat dan kooperatif pada masa awal.
	L1 (C2)
	PG
	33

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Mengidentifikasi tokoh-tokoh pendiri dan penggagas organisasi Budi Utomo
	Pendirian Budi Utomo
	Peserta didik dapat menentukan tokoh penggagas (ideator) berdirinya organisasi Budi Utomo.
	L1 (C1)
	PG
	34

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis sifat, tujuan, dan karakteristik organisasi Budi Utomo
	Dinamika Budi Utomo
	Peserta didik dapat mengidentifikasi pernyataan yang tidak tepat terkait organisasi Budi Utomo.
	L2 (C3)
	PG
	35

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis perkembangan dan popularitas Sarekat Islam di masyarakat
	Perkembangan Sarekat Islam
	Peserta didik dapat menganalisis faktor penyebab Sarekat Islam (SI) mampu menarik banyak anggota dari berbagai kalangan.
	L2 (C3)
	PG
	36

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menjelaskan latar belakang dan tujuan berdirinya Sarekat Dagang Islam (SDI)
	Pendirian SDI
	Peserta didik dapat menjelaskan tujuan KH Samanhudi mendirikan Sarekat Dagang Islam pada tahun 1911.
	L1 (C2)
	PG
	37

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis rekam jejak dan perjuangan Sarekat Islam
	Dinamika Sarekat Islam
	Peserta didik dapat memilih pernyataan yang tidak tepat terkait dengan Sarekat Islam.
	L2 (C3)
	PG
	38

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis faktor internal dan ideologis penyebab perpecahan Sarekat Islam
	Perpecahan SI (SI Merah & Putih)
	Peserta didik dapat menentukan paham/aliran yang dibawa Sneevliet yang memicu perpecahan Sarekat Islam.
	L1 (C2)
	PG
	39

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menjelaskan aturan hukum dan legalitas organisasi pergerakan masa kolonial
	Badan Hukum Organisasi
	Peserta didik dapat mendeskripsikan syarat/kriteria organisasi pergerakan yang mendapat status berbadan hukum (rechtspersoon).
	L2 (C3)
	PG
	40

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis sifat dan ideologi perjuangan Indische Partij
	Indische Partij
	Peserta didik dapat menentukan informasi yang tidak tepat mengenai organisasi Indische Partij.
	L2 (C3)
	PG
	41

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Mengidentifikasi organisasi-organisasi pergerakan pada periode radikal/nonkooperatif
	Periode Radikal (Nonkooperatif)
	Peserta didik dapat menentukan contoh organisasi pergerakan nasional yang berjuang secara radikal dan nonkooperatif.
	L1 (C2)
	PG
	42

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis faktor-faktor pendorong lahirnya gerakan radikal di Indonesia
	Faktor Gerakan Radikal
	Peserta didik dapat mengidentifikasi yang bukan merupakan faktor khusus pendorong lahirnya organisasi radikal.
	L3 (C4)
	PG
	43

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis pengaruh ide-ide internasional terhadap pergerakan nasional
	Doktrin Woodrow Wilson
	Peserta didik dapat mengidentifikasi butir Doktrin Wilson (Self-Determination) yang memengaruhi aktivis pergerakan.
	L2 (C3)
	PG
	44

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis janji-janji politik pemerintah kolonial Belanda kepada pejuang nasional
	Janji November (Novemberbelofte)
	Peserta didik dapat menentukan fakta/keterangan yang tidak tepat terkait Janji November 1918.
	L2 (C3)
	PG
	45

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis aksi dan strategi perjuangan bersenjata/radikal organisasi pergerakan
	Perlawanan PKI 1926
	Peserta didik dapat menentukan organisasi pergerakan yang melancarkan perlawanan bersenjata terhadap pemerintah kolonial (PKI 1926).
	L2 (C3)
	PG
	46

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis peran Ir. Soekarno dan PNI dalam perjuangan melawan kolonialisme
	Pembelaan Soekarno (Indonesia Menggugat)
	Peserta didik dapat menentukan judul pidato pembelaan (pledoi) Ir. Soekarno saat diadili pengadilan kolonial.
	L1 (C1)
	PG
	47

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis peran dan tuntutan Gabungan Politik Indonesia (GAPI)
	Tuntutan GAPI (Indonesia Berparlemen)
	Peserta didik dapat menjelaskan maksud dari tuntutan "Indonesia Berparlemen" yang dicanangkan GAPI.
	L2 (C3)
	PG
	48

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis peranan gerakan perempuan dalam pergerakan nasional Indonesia
	Kongres Perempuan Indonesia I
	Peserta didik dapat menentukan nama federasi organisasi perempuan yang dibentuk pada Kongres Perempuan I (Desember 1928).
	L1 (C1)
	PG
	49

	Pergerakan Nasional Indonesia
	Menganalisis kritik dan perjuangan tokoh Indische Partij/Tiga Serangkai
	Tulisan Ki Hajar Dewantara
	Peserta didik dapat menganalisis dampak/sanksi yang diterima Ki Hajar Dewantara akibat tulisan "Als ik eens Nederlander was".
	L2 (C3)
	PG
	50




	
	Mengetahui,

Kepala Sekolah SMK Veteran




SH. Nugrahenny, S.Pd

	Pekalongan,    September 2026

Guru Mata Pelajaran




Rahma Putri Maharani, S.Pd



